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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, budget 
emphasis, kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi terhadap slack anggaran. Desain 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian terdiri dari 
21 SKPD yang terlibat dalam penyusunan anggaran pada SKPD Kota Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan metode survey melalui penyebaran kuisioner secara langsung kepada responden. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini  
menunjukkan bahwa secara parsial partisipasi anggaran, budget emphasis, dan kompleksitas 
tugas berpengaruh terhadap slack anggaran. Sedangkan komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap slack anggaran. 
 
Kata Kunci : partisipasi anggaran, budget emphasis, kompleksitas tugas, komitmen organisasi, 
dan slack anggaran. 
ABSTRACT 
The aim of study examines the effect of budgetary participation, budget emphasis, task complexity, 
and organizational commitment on budgetary slack. The research design used was a quantitative one. The  
population consisted of 21 unit of local goverment office involved in the budgeting process at Surakarta local 
goverment. The sample were determined based on  purposive sampling  technique. The data were collected 
based on a survey method by distributing questionnaires directly to the respondents. The Analysis method used 
multiple linear regression. The result of this research partisipation budgeting, budget emphasis, and task 
complexity  has significant influence on budgetary slack, whil as organizational commitment is not significant 
influence on budgetary slack. 
 







1. PENDAHULUAN  
 Lingkup anggaran menjadi relevan dan penting dilingkungan pemerintah daerah, hal ini 
terkait dengan dampak anggaran terhadap akuntabilitas pemerintah. Anggaran merupakan 
dokumen/kontrak politik antara pemerintah dan DPRD untuk masa yang akan datang 
(Mardiasmo, 2005), selanjutnya DPRD akan mengawasi kinerja pemerintah melalui anggaran. 
Pemerintah pusat maupun daerah mempunyai rencana-rencana yang disusun sedemikian 
rupa sehingga menjadi pedoman dalam melaksanakan tugas negara diantaranya adalah 
merumuskan berbagai kebijakan yang dituangkan dalam bentuk anggaran. Anggaran adalah 
rencana yang ditulis berisi kegiatan organisasi dimana dinyatakan dengan cara kuantitatif serta 
digunakan pada satuan uang dalam periode tertentu (Dewi dan Erawati, 2014). 
Menurut Anthony dan Govindaradjan (2005), menyatakan bahwa mekanisme anggaran 
akan mempengaruhi perilaku bawahan yaitu mereka akan merespom positif atau negatif 
tergantung pada penggunaan anggaran. Menurut Triana, Yuliusman, dan Putra (2012) 
Perilaku yang positif dapat berupa peningkatan kinerja manajer karena termotivasi oleh 
anggaran yang digunakan sebagai dasar penilaian kerja mereka. Perilaku negatif yang mungkin 
timbul adalah kecenderungan manajer untuk menciptakan slack dalam anggaran. Slack 
anggaran merupakan perbedaan antara jumlah anggaran dan estimasi terbaik. Slack anggaran 
biasanya dilakukan dengan meninggikan biaya atau menurunkan pendapatan dari yang 
seharusnya, supaya anggaran mudah dicapai (Anthony dan Govindarajan, 2005:84-85). 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi slack anggaran adalah partisipasi anggaran, budget 
emphasis, kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini akan 
menganalisa tentang pengaruh partisipasi anggaran, penekanan anggaran, kompleksitas tugas 
dan komitmen organisasi. Rumusan masalah adalah bagian penting yang harus ada dalam 
penulisan suatu karya ilmiah. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
partisipasi anggaran, budget emphasis,  kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap slack anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta? 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis, 
kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi terhadap slack anggaran. Manfaat penelitian 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai pertimbangan jajaran 
manajemen pemerintahan dalam penyusunan anggaran, dan supaya para pejabat SKPD dapat 
menjalankan tugasnya dan menggunakan anggaran sebagaimana mestinya supaya dapat 
mensejahterakan masyarakat. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 Penjelasan konsep senjangan anggaran dapat dimulai dari pendekatan agency theory. 
Praktik senjangan anggaran dalam perspektif agency theory dipengaruhi dengan adanya konflik 
kepentingan antara agen (manajemen) dengan principal yang timbul ketika setiap pihak 
berusaha untuk mencapai dan mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya 
(Rukmana, 2013). 
 Agency theory merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal 





oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara principal 
dan agent. 
 Dalam konteks penyusunan anggaran, usulan yang diajukan oleh bawahan memiliki 
muatan mengutamakan kepentingan bawahan. Atasan mengajukan anggaran yang dapat 
memperbesar agensinya, baik dari segi finansial maupun nonfinansial. Anggaran juga 
dipergunakan oleh atasan untuk memenuhi golongannya sendiri (self-interest). Pada akhirnya 
keunggulan informasi yang dimiliki oleh bawahan yang dipergunakan untuk menyusun 
rancangan anggaran akan berhadapan dengan keunggulan kekuasaan (discretionary power) yang 
dimiliki oleh atasan (Dian, 2014) 
Partisipasi Anggaran 
Menurut Warindrani (2006:99) dalam Rukmana (2013) menjelaskan bahwa partisipasi dalam 
penyusunan anggaran organisasi dapat menimbulkan beberapa perilaku negatif seperti, 
menetapkan standar atau target yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, timbulnya slack 
anggaran, dan adanya partisipasi semu. Berdasarkan uraian diatas maka, dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap slack anggaran. 
Budget Emphasis 
Budget emphasis merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk melaksanakan anggaran 
yang telah dibuat dengan baik, ketika suatu organisasi menggunakan anggaran sebagai satu 
tolok ukur kinerja, maka bawahan akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan dua cara 
yaitu yang pertama, meningkatkan performance, sehingga realisasi anggarannya lebih tinggi 
daripada yang telah dianggarkan. Sedang cara yang kedua adalah dengan cara membuat 
anggaran mudah untuk dicapai atau dengan melonggarkan anggaran, misalnya dengan 
merendahkan pendapatan dan meninggikan biaya, sehingga anggaran tersebut mudah untuk 
dicapai, dalam hal ini akan menimbulkan budgetary slack. Berdasarkan uraian diatas maka, 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Budget Emphasis berpengaruh terhadap slack anggaran. 
Kompleksitas Tugas 
Veronika dan Komeng (2008) dalam Mulyani dan Rahman (2012) yang menyatakan bahwa 
semakin besar kompleks pekerjaan yang diterima karyawan bawahannya (manajer level 
bawah), maka semakin besar pula kesempatan mereka dalam menciptakan slack anggaran. 
Individu dengan tugas kompleks cenderung akan menciptakan slack anggaran dengan tujuan 
agar target anggaran dapat tercapai, hal ini dilakukan karyawan agar saat dievaluasi oleh 
manajer kinerjanya karyawannya akan terlihat baik. Berdasarkan uraian diatas maka, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 







Komitmen pada organisasi diartikan suatu tingkat penerimaan mengenai pekerjaan pada 
tujuan suatu organisasi dan memiliki kemauan untuk tetap berada dalam organisasi tersebut 
(Mathis, 2001) dalam Dewi dan Erawati (2014). Jika individu mengejar kepentingan pribadi 
(komitmen organisasi rendah), maka individu tersebut akan berusaha melakukan slack 
anggaran agar kinerjanya terlihat baik. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap slack anggaran. 
 
3. METODE PENEITIAN 
Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang berfunngsi 
untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran mengenai objek penelitian yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi dengan angka. Data yang digunakan adalah data primer, 
dengan melakukan survey dan menyebarkan kuesioner kepada SKPD Kota Surakarta yang 
meliputi Badan, Dinas dan Kantor. Dalam penelitian ini pengaruh yang diteliti meliputi, 
Partisipasi Anggaran, Budget Emphasis, Kompleksitas Tugas, dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Slack Anggaran. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah 
Daerah Kota Surakarta. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan sampel yang ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
a. Badan, Kantor, dan Dinas yang tergabung dalam Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kota 
Surakarta. 
b. Pegawai yang mempunyai jabatan struktural dalam SKPD. Seperti pejabat setingkat 
kepala badan, kepala kantor, kepala dinas, dan kepala bidang dari seluruh badan, kantor, 
dinas yang tergabung dalam proses penyusunan anggaran. 
Variabel Operasional dan Pengukurannya 
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel independen yang diteliti yaitu partisipasi 
anggaran, Budget Emphasis, kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi. Sedangkan variabel 
dependen yang diteliti adalah slack anggaran. 
a. Slack Anggaran   
Slack anggaran sebagai variabel dependen atau variabel yang dipengaruhi (Y) oleh unsur 
lain. Dalam penelitian ini slack anggaran diartikan sebagai upaya membuat target anggaran 
yang mudah untuk dicapai dengan cara meninggikan biaya dan menurunkan pendapatan. 
Dimana dalam penelitian ini akan digunakan kuesioner yang nantinya akan diberi poin 1-5 
sesuai dengan jawaban responden. 
 
b. Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran disini berkedudukan sebagai variabel (X1) yang didefinisikan 





anggaran bersama atasan pada setiap dinas. Dimana dalam pengukuran ini digunakan skala 
likert atau kuesioner yang akan diberikan kepada responden, dimana dalam setiap jawaban 
responden akan diberikan poin 1-5 sesuai dengan jawabannya. 
 
c. Budget Emphasis 
Budget Emphasis berkedudukan sebagai variabel (X2), dapat dijelaskan bahwa penekanan 
anggaran merupakan desakan dari atasan pada bawahan untuk melaksanakan anggaran yang 
telah dibuat dengan baik, yang berupa sanksi jika kurang dari target anggaran dan kompensasi 
jika mampu melebihi target anggaran (Bangun dan Andani, 2012). Dimana dalam penelitian 
ini digunakan pengukuran skala likert dengan menggunakan kuesioner yang disebar dan akan 
dijawab oleh responden. 
 
d. Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas berkedudukan sebagai variabel (X3) yaitu tugas yang tidak 
terstruktur, sulit untuk dipahami sehingga kemungkinan terjadinya slack anggaran semakin 
besar. Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran skala likert 
dimana berisi pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. 
 
e. Komitmen Organisasi 
Komitmen Organisasi berkedudukan sebagai variabel (X4) yaitu tingkat penerinaan 
mengenai pekerjaan pada tujuan suatu organisasi dan memiliki kemauan untuk tetap berada 
dalam organisasi tersebut(Mathis, 2001). Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan pengukuran skala likert 1-5 digunakan untuk mengukur respon dari responden. 
 
Metode Analisis Data 
  Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data yang hasilnya digunakan 
sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Analisis Deskriptif 
  Statistik deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian yaitu variabel partisipasi anggaran, budget emphasis, kompleksitas 
tugas dan komitmen organisasi. 
Pengujian Kualitas Data 
Uji kualitas data perlu dilakukan ketepatan pengujian suatu hipotesis sangat bergantung 
dari kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Uji kualitas pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
 
Uji Validitas 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Corrected Item-Total Colleration. Jika 







Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
Cronbach Alpha. Semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0 maka keandalan semakin baik. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Penggunaan metode regresi linier berganda ini adalah untuk menguji hipotesis yang 
mengatakan bahwa diduga ada pengaruh variabel independen (partisipasi anggaran, 
penekanan anggaran, kompleksitas tugas, dan komitmen organisasi) terhadap variabel 
dependen yaitu slack anggaran baik secara parsial maupun simultan. Analisis berganda ini 
diolah dengan menggunakan program SPSS. Secara umum formulasi dari regresi linier 
berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
 SA =  α + β1PA + β2BE + β3KT + β4KO + e 
Keterangan: 
SA =  Slack Anggaran 
PA  =  Partisipasi Anggaran 
BE  =  Budget Emphasis 
KT  =  Kompleksitas Tugas 
KO  =  Komitmen Organisasi 
 α   =  Konstanta 
 β  =  Koefisien Arah Regresi 
    e   =  Error 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian  hipotesis guna mendeteksi ada atau 
tidaknya penyimpangan. Suatu regresi dikatakan baik jika memiliki data yang terdistribusi 
secara normal, bebas multikolinearitas, bebas heterokedastisitas. 
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode kolmogorov 
smirnov, Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan probability value yang 
diperoleh dengan pedoman pengambilan keputusan bahwa: jika probability value > 0,05 maka 
data terdistribusi normal dan jika probability value < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2012:105). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 
VIF lebih kecil dari 10 maka variabel bebas tersebut tidak multikolinieritas antar variabel 
bebas model regresi. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dalam model regresi 
adalah metode Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai dari seluruh variabel independen 





pengujiannya adalah jika probability value < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas dan jika 
probability value > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Uji Ketepatan Model 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa kuat model yang dihasilkan dari 
variabel penelitian ini. Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari adjusted R square artinya 
seberapa besar kontribusi variabel terikat. 
 
b. Uji F 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jika signifikansi 0.00 atau lebih kecil dari 0.05 maka dapat 
dikatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan sudah fix, dengan tingkat kepercayaan 
untuk pengujian hipotesis adalah 95% atau (α)=5% (0.05). 
 
c. Uji t 
Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap 
variabel lain dianggap konstan, dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai t hitung yang dapat 
dilihat dari analisa regresi menunjukkan lebih kecil dari α = 5%, berarti variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel slack anggaran memiliki nilai minimum 
sebesar 15 dan nilai maksimum sebesar 30 dengan nilai rata-rata sebesar 21,88. Sedangkan 
nilai standar deviasi sebesar 3,294 dari 74 responden yang diteliti.Sedangkan partisipasi 
anggaran memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum 25 dengan nilai rata-rata 
17,15 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,191 dari 74 responden yang diteliti. variabel budget 
emphasis memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum 25 dengan nilai rata-rata 
19,23dengan nilai standar deviasi sebesar 2,212 dari dari 74 responden yang diteliti. variabel 
kompleksitas tugas memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum 29 dengan nilai 
rata-rata 21,01 dengan nilai standar deviasi sebesar 3,014 dari 74 responden yang diteliti. 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel komitmen organisasi memiliki nilai minimum 
sebesar 16 dan nilai maksimum 35 dengan nilai rata-rata 27,43 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 3,896 dari 41 perusahaan yang diteliti.  
 
Analisis Regresi Berganda 
 
Pada penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linier berganda yaitu: 
SA =  11,766 + 0,433PA - 0,428BE + 0,313KT + 0,157KO + e 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah 11,766. Hal ini menunjukan bahwa jika 
partisipasi anggaran,  budget emphasis,  kompleksitas tugas dan komitmen organisasi 





b. Koefisien regresi partisipasi anggaran sebesar 0,433. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap partisipasi anggaran maka, mengakibatkan akan terjadi 
peningkatan pada slack anggaran sebesar 0,433. 
c. Koefisien regresi budget emphasis sebesar -0,428. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap budget emphasis maka, mengakibatkan akan terjadi penurunan pada 
slack anggaran sebesar 0,428. 
d. Koefisien regresi kompleksitas tugas sebesar 0,313. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap kompleksitas tugas maka, akan berdampak peningkatan pada slack 
anggaran sebesar 0,313. 
e. Koefisien regresi komitmen organisasi sebesar 0,157. Hal ini dapat diartikan setiap 
terjadi peningkatan terhadap komitmen organisasi maka, akan berdampak peningkatan 
pada slack anggaran sebesar 0,157. 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
sebesar 0,672 dengan nilai signifikan atau asymp. sig (2-tailed) 0,758 > 0,05 (p > 0,05). Sehingga 




Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 




Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, dimana 
tidak ada nilai thitung yang signifikan atau p-value > 0,05. Jadi secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
Uji Ketepatan Model 
Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) mengindikasikan bahwa nilai Adjusted R² 
sebesar 0,287 yang menunjukkan bahwa 28,7%. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa 
variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari partisipasi anggaran,  budget emphasis,  
kompleksitas tugas dan komitmen organisasi mampu menjelaskan variabilitas variabel 
dependen slack anggaran sebesar 28,7%. Sementara itu, sisanya sebesar 71,3% dijelaskan oleh 









Uji Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel partisipasi anggaran,  
budget emphasis, kompleksitas tugas dan komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap 
slack anggaran. 
Hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitung
 
sebesar 8,333 > Ftabel 
sebesar 2,50 dengan nilai signifikan 0,000 < α  = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi anggaran, budget emphasis, kompleksitas tugas dan komitmen organisasi 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap slack anggaran. Hal ini juga bisa diartikan bahwa 
model regresi yang digunakan sudah sesuai (fit) dengan datanya. 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel partisipasi anggaran diperoleh thitung sebesar 
4,011 > ttabel sebesar 1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
slack anggaran. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap slack anggaran terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel budget emphasis diperoleh thitung sebesar -2,186 
> ttabel sebesar 1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,032 > p-value sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Hal tersebut berarti budget emphasis berpengaruh terhadap slack anggaran. 
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan budget emphasis berpengaruh terhadap 
slack anggaran terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel kompleksitas tugas diperoleh thitung sebesar 
2,551 > ttabel sebesar 1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013 < p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti kompleksitas tugas berpengaruh terhadap 
slack anggaran. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan kompleksitas tugas 
berpengaruh terhadap slack anggaran terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel komitmen organisasi diperoleh thitung sebesar 
1,492 < ttabel sebesar 1,995 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,140 > p-value sebesar 0,05, 
maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap slack anggaran. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap slack anggaran tidak terbukti. 
Pembahasan 
Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Slack Anggaran 
Pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar  Berdasarkan 
hasil analisis data di atas, variabel partisipasi anggaran memiliki tingkat signifikansi < p-value 
0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh 
terhadap slack anggaran. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa partisipasi dalam penyusunan 
anggaran organisasi dapat menimbulkan beberapa perilaku seperti, menetapkan standar atau 
target yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, yang akan mengakibatkan timbulnya slack 
anggaran, dan adanya partisipasi semu. 
Jika kita menghubungkan partisipasi anggaran yang tertuang pada teori keagenan, maka 
implikasinya bawahan akan membuat target yang lebih mudah untuk dicapai, yaitu dengan 





biaya yang lebih tinggi pada sisi biaya. Alasannya dengan berpartisipasi individu akan 
memiliki banyak kesempatan yang dapat digunakan untuk menciptakan senjangan anggaran. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Triana 
(2012) dan didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Yulianti (2014), Mulyani 
(2012), Bangun (2012) dan Dwi (2010)  yang menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
berpengaruh terhadap slack anggaran.   
Pengaruh Budget Emphasis terhadap Slack Anggaran 
Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar  -2,186 dengan 
signifikansi sebesar 0,032 < 0,05, maka budget emphasis berpengaruh terhadap slack anggaran 
(H2 diterima). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi budget emphasis maka 
semakin rendah terjadinya slack anggaran. Sebaliknya, semakin rendah budget emphasis maka 
semakin tinggi slack anggaran. 
Budget emphasis merupakan proses dimana anggaran digunakan hanya sebagai panduan 
untuk melakukan penilaian kinerja. Budget emphasis dimaksudkan untuk melakukan penilaian 
kinerja. Sedangkan tujuan penilaian kinerja adalah untuk memotivasi pegawai dalam 
mencapai sasaran anggaran dalam mematuhi standar perilaku yang ditetapkan sebelumnya 
agar menghasilkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Artinya budget emphasis bermaksud 
melakukan penilaian kerja berdasarkan anggaran untuk menekan perilaku yang tidak 
semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku yang semestinya. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2011)   yang 
menunjukkan bahwa budget emphasis  berpengaruh negatif terhadap slack anggaran. 
Pengaruh Kompleksitas Tugas terhadap Slack Anggaran 
Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar  2,551 dengan 
signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, maka kompleksitas tugas berpengaruh terhadap slack 
anggaran (H3 diterima). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas yang 
diberikan, akan meningkatkan kemungkinan terjadinya slack anggaran.   
Semakin besar kompleks tugas yang diterima, maka semakin besar pula kesempatan 
mereka dalam menciptakan slack anggaran. Seorang individu jika melakukan tugas yang 
begitu kompleks cenderung akan melakukan slack, hal ini disebabkan oleh keinginan individu 
dengan tugas kompleks agar target anggaran dapat dicapai. Artinya, individu tidak 
mengetahui dengan jelas tugas yang diterima, serta mengalami kesulitan dalam melakukan 
tugas dan tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik. Sehingga besar kemungkinan akan 
menciptakan slack supaya pekerjaannya terselesaikan dengan baik. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pamungkas, Made, dan Ni Luh 
(2014) yang menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap slack anggaran.  
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Slack Anggaran 
Pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar  1,492 dengan 
signifikansi sebesar 0,140 > 0,05, maka komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
slack anggaran (H4 ditolak). Dengan demikian hasil penelitian tidak mendukung hipotesis 





Menurut tataran teori, komitmen organisasi adalah loyalitas karyawan terhadap 
organisasi melalui penerimaan sasaran-sasaran, nilai-nilai organisasi, kesediaan atau kemauan 
untuk berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan didalam 
organisasi (Porter, 1974) dalam Perwani (2013). Hal ini dapat menggambarkan bahwa 
responden pada SKPD Kota Surakarta telah memiliki komitmen organisasi yang baik 
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran. Individu yang memiliki 
komitmen organisasi akan berpandangan positif dan berusaha berbuat yang terbaik bagi 
organisasi sehingga senjangan anggaran dapat dihindari. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulianti (2014) dan Mulyani dan Rahman (2012)  
dan didukung oleh penelitian Sujana (2010) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
tidak berpengaruh terhadap slack anggaran.  
5. PENUTUP  
Kesimpulan 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap 
slack anggaran. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budget emphasis berpengaruh terhadap slack 
anggaran. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh 
terhadap slack anggaran. 




Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencangkup aparat SKPD 
Kota Surakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada 
populasi yang lebih luas. 
2. Peneliti hanya menggunakan empat variabel independen yang mempengaruhi slack 
anggaran yaitu, partisipasi anggaran, budget emphasis, kompleksitas tugas dan 
komitmen organisasi. Sehingga terdapat variabel independen lain yang belum 
mampu  dijelaskan yang kemungkinan memiliki pengaruh terhadap variabel slack 
anggaran  
3. Dalam penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari instrument kuesioner yang 
didasarkan pada persepsi jawaban responden, sehingga kesimpulan yang diambil 
hanya berdasarkan data yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen kuesioner 
secara tertulis. 
Saran  
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 
dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas karena jumlah dan lingkup 





relatif tidak bisa digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas selain aparat SKPD 
Kota Surakarta. Penelitian mendatang dapat menggunakan sampel secara lebih luas 
agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa 
memberikan gambaran yang lebih riil tentang akuntabilitas kinerja instansi 
pemerintah.  
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi slack anggaran selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat 
terdefinisi dengan lebih sempurna. 
3. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan, pendekatan ini 
bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung ke dalam obyek yang 
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